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Escherichia ecoli LMUGM-D diketahui dapat menghasil-
kan asilase penisilin yang memecah benzilpenisilin menja-
di asam G-aminopenisilanat (6-APA). Senyawa 6-APA ini me-
rupakan bahan baku dalam pembuatan turunan penisilin
semisintetik, dibutuhkan dalam Jjumlah yang relatif besar
karena sampai saat ini turunan penisilin semisintetik ma-
sih digunakan sebagai obat pilihan untuk berbagai infek-
si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan me-
murnikan asilase penisilin dari £. ecoli LMUGM-D serta me-
nguji aktivitasnya dalam mengubah benzilpenisilin menjadi
6-APA, kemudian menentukan sifat-sifatnya.

Isolasi asilase penisilin £. coli LMUGM-D dilakukan
dengan memisahkan sel mikroba dari cairan medium dengan
sentrifus, kemudian dipecah dengan ultrasonikator. Pemur-
niannya dilakukan dengan pengendapan dengan amonium sul-
fat jenuh secara bertahap, yaitu dengan kadar akhir amo-
nium sulfat 30% dan 60%, dilanjutkan dengan kolom dietil-
aminoetil (DEAE) selulose. Adanya enzim diketahui dari
adanya aktivitas, maka penetapan aktivitas dilakukan de-
ngan mengukur kadar B-APA secara kuantitatip dengan meto-
de kolorimetri. Adanya gugus amina pada 6-APA dapat bere-
aksi dengan para-dimetilaminobenzaldehid (p-DAB) sehingga
membentuk kompleks berwarna kuning yang mempunyai serapan
maksimum pada panjang gelombang 414,1 nm. Dengan mengeta-
hui aktivitas spesifik, kita dapat mengetahui gambaran
mengenai keberhasilan cara isoclasi yang dilakukan. Untuk
menghitung aktivitas spesifik, harus diketahui aktivitas
dan kadar protein enzim tersebut. Kadar protein dari asi-
lase penisilin ditetapkan dengan cara Lowry atau spektrao-
fotometri pada panjang gelombang 280 nm. Asilase penisi--
lin di dalam E. coli LMUGM-D maupun ekstrak hasil isolasi
kemudian ditetapkan sifat-sifatnys antara lain tetapan
Michaelis-Menten (Km), serta pengaruh pH dan suhu terha-
dap aktivitas asilase penisilin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah berha-
sil diisolasi dan dimurnikan asilase penisilin E. coli
LMUGM-D, yang mempunyai aktivitas spesifik yang terting-
gi pada fraksi supernatan 60% dengan kemurnian 148 kali
ekstrak kasarnya. Evaluasi data dengan uji t menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) antara sakti-
vitas spesifik fraksi supernatan 60% bila dibandingkan
dengan fraksi yang lain. Asilase penisilin LMUGM-D mem-
punyail pH optimum 8,5; suhu optimum 45°C dan harga Km un-
tuk substrat benzilpenisilin = 00,0155 mM untuk sel utuh
E. coli LMUGM-D dan 0,0110 mM untuk asilase penisilin
LMUGM-D hasil i=zolasi.
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